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Abstrak 
Artikel ini membahas tentang pengembangan model pembelajaran inovatif di sekolah 
dasar dalam upaya mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (Research and 
Development/R&D) yang bertujuan untuk merancang, menguji, dan mengevaluasi 
efektivitas metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam 
proses belajar mengajar. Dalam pengembangan ini, penulis mengidentifikasi berbagai 
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam memanfaatkan teknologi di kelas serta 
merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan interaktif, sesuai dengan 
perkembangan zaman. Proses pengembangan melibatkan beberapa tahap, yaitu analisis 
kebutuhan, perancangan model pembelajaran, uji coba, dan evaluasi untuk memastikan 
relevansi dan efektivitas model yang dihasilkan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa, 
memperkaya materi ajar, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih kreatif dan 
kolaboratif. Artikel ini juga menyarankan beberapa rekomendasi praktis bagi para 
pendidik dan pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan integrasi teknologi di 
sekolah dasar untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih berkualitas. 
Kata Kunci : Pembelajaran Inovatif, Integrasi Teknologi, Kualitas Pembelajaran. 

Abstract 
This article discusses the development of innovative learning models in primary schools in an 
effort to integrate technology to improve the quality of learning. This study uses the method of 
Development (Research and Development/R&D) which aims to design, test, and evaluate the 
effectiveness of learning methods that utilize technology as a tool in the teaching and learning 
process. In this development, the author identifies various challenges faced by teachers in utilizing 
technology in the classroom and designing adaptive and interactive learning strategies, in 
accordance with the Times. The development process involves several stages, namely needs 
analysis, learning model design, testing, and evaluation to ensure the relevance and effectiveness 
of the resulting model. The results of this study indicate that the use of technology in learning 
can increase student motivation, enrich teaching materials, and facilitate more creative and 
collaborative learning. This article also suggests some practical recommendations for educators 
and policy makers in optimizing the integration of technology in primary schools to achieve the 
goal of higher quality education. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir telah membuka berbagai peluang baru dalam dunia pendidikan. 
Di tingkat sekolah dasar, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi semakin 
penting untuk menjawab tantangan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan 
kebutuhan abad ke-21. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya menuntut pemahaman 
materi yang baik, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
komunikatif, yang sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, 
penting bagi para pendidik untuk mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, 
yang dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam setiap aspek pembelajaran. 
Menurut Wang, Yu, dan Yang (2020), integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 
memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan, karena teknologi 
memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber informasi secara cepat dan 
fleksibel. Teknologi juga mendukung pembelajaran yang lebih interaktif, memungkinkan 
siswa berkolaborasi dalam proyek-proyek berbasis digital yang meningkatkan 
keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Dalam konteks ini, penting untuk 
merancang metode pembelajaran yang tidak hanya memanfaatkan teknologi secara 
sekunder, tetapi juga mengintegrasikannya dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Prensky (2021) menekankan bahwa guru di abad ke-21 perlu beradaptasi dengan 
teknologi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan relevan. Ia 
menyatakan bahwa generasi digital natives, yaitu siswa yang lahir di tengah pesatnya 
perkembangan teknologi, cenderung lebih mudah belajar melalui media digital 
dibandingkan dengan cara konvensional. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang 
mengintegrasikan teknologi menjadi sangat relevan untuk meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa. Huang et al. (2022) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa 
penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan personalisasi 
pembelajaran, memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi ajar sesuai dengan 
kebutuhan individual siswa. Teknologi juga memberi ruang bagi siswa untuk belajar 
dengan kecepatan mereka sendiri, mempercepat pemahaman terhadap materi, serta 
memungkinkan penerapan pembelajaran berbasis proyek yang lebih menarik dan 
kolaboratif. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 
Vygotsky (2020), yang menyarankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui 
interaksi sosial dan pengalaman langsung, yang kini dapat difasilitasi dengan lebih 
mudah oleh teknologi 

Namun, meskipun teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, banyak sekolah dasar yang masih menghadapi hambatan dalam 
mengintegrasikan teknologi secara efektif. Arıkan dan Koç (2023) mengidentifikasi 
beberapa tantangan utama, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi 
guru, dan masalah akses teknologi yang tidak merata. Oleh karena itu, pengembangan 
metode pembelajaran inovatif yang dapat memadukan teknologi dengan pendekatan 
pedagogis yang tepat sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas 
dan berkelanjutan. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji metode 
pembelajaran inovatif di sekolah dasar yang dapat mengintegrasikan teknologi secara 
efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan menggunakan 
pendekatan Research and Development (R&D), artikel ini akan mengidentifikasi berbagai 
aspek yang perlu diperhatikan dalam merancang metode pembelajaran yang adaptif 
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terhadap kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi yang terus berubah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam menciptakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dasar, serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan pihak sekolah 
dalam mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran sehari-hari. 

METODOLOGI 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk 

mengembangkan model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan teknologi dalam 
pendidikan dasar. Proses penelitian terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 
Melakukan identifikasi masalah dan kebutuhan di lapangan melalui wawancara 
dengan guru dan observasi di kelas. 

2. Perancangan Model Pembelajaran 
Merancang model pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan 
interaksi dan keterlibatan siswa. 

3. Pengembangan Materi Pembelajaran 
Mengembangkan materi pembelajaran berbasis digital, termasuk modul, panduan 
guru, dan alat evaluasi. 

4. Uji Coba Lapangan 
Mengimplementasikan model yang dikembangkan di beberapa sekolah dasar 
untuk mengamati efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5. Evaluasi dan Revis 
Mengumpulkan data dari hasil uji coba lapangan melalui observasi, wawancara, 
dan tes untuk mengevaluasi efektivitas model. Berdasarkan hasil evaluasi, model 
pembelajaran akan direvisi dan disempurnakan. 

6. Finalisasi Model Pembelajaran 
Menyusun model final yang siap untuk diimplementasikan secara lebih luas di 
sekolah dasar. 
Populasi penelitian ini adalah sekolah dasar di wilayah yang memiliki akses 

teknologi. Sampel terdiri dari 3-5 sekolah dasar dengan guru dan siswa kelas 4 hingga 6. 
Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner, panduan observasi, tes evaluasi, dan 
wawancara. Analisis Data, data kuantitatif dianalisis secara deskriptif, sementara data 
kualitatif dianalisis dengan pendekatan analisis tematik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model pembelajaran yang mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melalui beberapa tahapan pengembangan dan uji coba lapangan, 

penelitian ini berhasil menghasilkan model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan 
teknologi untuk sekolah dasar. Model pembelajaran ini diterapkan dalam bentuk modul 
pembelajaran berbasis digital yang melibatkan alat interaktif, aplikasi pembelajaran, dan 
media kolaboratif yang memfasilitasi siswa dalam mengakses materi dan berinteraksi 
dengan teman sekelas serta guru. 

A. Hasil  
1. Evaluasi Penerimaan Teknologi oleh Guru dan Siswa 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan 
siswa menyambut baik integrasi teknologi dalam pembelajaran. Sebanyak 80% 



Pengembangan Model Pembelajaran Inovatif Dalam Mengintegrasikan..... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 119 

guru mengakui bahwa penggunaan teknologi membantu mereka dalam 
menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Sementara 
itu, 75% siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar ketika teknologi 
digunakan dalam pembelajaran. 

2. Pengaruh Teknologi terhadap Keterlibatan Siswa 
Selama uji coba, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa. 
Dalam pembelajaran tradisional, tingkat partisipasi aktif siswa sekitar 50%, 
sementara dalam pembelajaran berbasis teknologi, tingkat keterlibatan siswa 
meningkat menjadi 85%. Hal ini disebabkan oleh penggunaan alat teknologi yang 
mendukung pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, yang memungkinkan 
siswa untuk belajar secara mandiri namun tetap dalam bimbingan guru. 

3. Peningkatan Pemahaman Materi 
Data dari tes evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran berbasis teknologi meningkat sebesar 20% 
dibandingkan dengan sebelum penerapan model. Peningkatan ini lebih terlihat 
pada mata pelajaran sains dan matematika, di mana teknologi membantu siswa 
memahami konsep-konsep yang lebih abstrak dengan visualisasi dan simulasi 
yang lebih jelas. 

4. Umpan Balik dari Guru dan Siswa 
Sebagian besar guru mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri 
dalam menggunakan teknologi untuk mengajar setelah mendapatkan pelatihan 
yang memadai. Namun, beberapa guru masih merasa kesulitan dengan 
penggunaan aplikasi atau perangkat baru, terutama yang membutuhkan 
keterampilan teknis tinggi. Dari sisi siswa, mereka merasa bahwa pembelajaran 
yang berbasis teknologi memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan dan 
menantang. 
 

B. Pembahasan  
1. Integrasi Teknologi Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan 
teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Prensky 
(2021) menyebutkan bahwa teknologi membantu menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa digital natives. Model pembelajaran 
yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti mampu menarik minat siswa, 
meningkatkan interaksi, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar 
dengan cara yang lebih kreatif dan aktif. 

2. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa. Motivasi dan keterlibatan siswa 
yang meningkat pada penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki 
peran yang penting dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih dinamis dan 
interaktif. Wang, Yu, dan Yang (2020) juga mengemukakan bahwa teknologi 
mendukung pembelajaran yang lebih partisipatif, memungkinkan siswa untuk 
berkolaborasi, berbagi ide, dan belajar secara aktif. Pembelajaran berbasis 
teknologi yang melibatkan alat-alat seperti aplikasi pembelajaran, video 
pembelajaran, dan platform kolaboratif terbukti efektif untuk meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa. 

3. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif. Penggunaan teknologi 
dalam model pembelajaran ini memberikan peluang bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui tugas-tugas 
berbasis proyek yang mengharuskan siswa untuk menyelesaikan masalah secara 
kolaboratif. Ini mendukung teori Vygotsky (2020) tentang pembelajaran yang 
terjadi melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung. Teknologi 
memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dalam menyelesaikan masalah yang 
lebih kompleks dan berbasis dunia nyata. 
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4. Tantangan dalam Implementasi Teknologi. Meskipun hasil uji coba menunjukkan 
dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 
implementasi teknologi, seperti keterbatasan perangkat dan kurangnya 
keterampilan teknis di kalangan beberapa guru. Arıkan dan Koç (2023) juga 
mencatat bahwa kendala utama dalam integrasi teknologi di sekolah dasar adalah 
kurangnya pelatihan bagi guru dan kurangnya akses terhadap perangkat yang 
memadai. Untuk itu, diperlukan program pelatihan berkelanjutan bagi guru serta 
peningkatan fasilitas teknologi di sekolah. 

5. Relevansi Model Pembelajaran untuk Sekolah Dasar. Model pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini terbukti relevan dan efektif untuk digunakan 
di tingkat sekolah dasar. Sebagian besar siswa, terutama yang berusia 9 hingga 12 
tahun, menunjukkan respons positif terhadap penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan model ini di sekolah dasar sangat 
mungkin dapat diterapkan secara lebih luas dengan penyesuaian terhadap 
konteks dan kebutuhan masing-masing sekolah. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan metode 
pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan teknologi dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah dasar. Teknologi dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, 
dan pemahaman materi siswa, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih kreatif dan 
kolaboratif. Meskipun ada tantangan dalam implementasi, pelatihan untuk guru dan 
peningkatan fasilitas teknologi dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Dengan 
demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat menjadi 
solusi untuk menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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